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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem penagihan piutang peserta
mandiri, bagaimana sistem penagihan piutang, adannya permasalahan penagihan
piutang, serta cara bagaimana mengatasi permasalahan sistem penagihan piutang
peserta mandiri pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar. Analisis yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu analisis data melaliui
penerimaan,pemgumpulan, dan analisis untuk membentuk teks deskripsi atau
laporan untuk mencapai kesimpulan yang benar.Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara,dokumentasi, dan studi pustaka. Wawancara merupkan
pengumpulan data dengan cara langsung bertanya kepada instansi. Dokumentasi
merupakan metode untuk mencari data mengenai variabel yang terkait dengan
obyek penelitian melalui catatan, buku, surat kabar, dan Iaun sebagainnya yang
berkaitan dengan instansi. Sedangkan Studi pustaka merupakan pengumpulan data
yang bersumber dari buku-buku yang membahas dan berhubungan dengan
pengedalian data agar sesuai dengan bahasan peneliti. Dari hasil penelitian ini
dapat dijelaskan bahwa Dalam sisten penagihan piutang peserta mandiri ada empat
tahap yaitu, melalui SIMANIS telecollecting, via telepon, penagihan tatap muka

(kader), dan surat tagihan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem penagihan adalah istilah yang digunakan untuk pemungutan
iuran, khususnya pemungutan iuran bagi peserta mandiri. Pemungutan
iuran dilakukan karena peserta bukan penerima upah menunda
pembayaran dan juga terdapat peserta yang tidak taat dalam hal
membayar iuran. Sehingga BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar
selaku penanggung selalu melakukan tindakan agar peserta rutin
membayar iuran setiap bulannya.

Menurut Krismiaji, sistem adalah kumpulan dari komponen-
komponen yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem
berfungsi menerima masukan (input), memproses masukan, dan
menghasilkan keluaran (output). Piutang adalah tagihan kepada pihak
lain, baik tagihan tersebut berupa uang, barang atau jasa, untuk
kepentingan akuntansi istilah tersebut digunakan dalam arti yang lebih
sempit, yaitu tagihan yang diharapkan dapat diselesaikan dengan uang.

Mengingat pentingnya suatu sistem dalam perusahaan, maka



perusahaan harus mengikuti setiap prosedur yang telah ditetapkan.
luran sebagaimana dimaksud menurut Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Pasal 1
angka 6, adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara berkala oleh
peserta, pemberi kerja, dan atau pemerintah. Setiap bulannya peserta
BPJS Kesehatan diwajibkan membayar iuran berdasarkan golongan
kelas yang telah ditentukan di awal pendaftaran, yang kelasnya terbagi
menjadi tiga kelas yaitu kelas | seharga Rp150.000, kelas Il seharga Rp.
100.000, dan kelas Il seharga Rp35.000.

Berdasarkan sifat iurannya, maka wajib bagi seluruh anggota Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan, untuk membayar iuranya
dalam batas waktunya. Pembayaran yang ditetapkan mulai dari tanggal
1 sampai dengan tanggal 2 selambat-lambatnya tanggal 10 setiap
bulannya, apabila peserta tidak melakukan pembayaran pada tanggal
yang telah ditentukan maka peserta akan dikenakan denda, denda
tersebut muncul pada saat peserta rawat inap jumlah denda yang
dikenakan itu sesuai dengan kebijakan pihak rumah sakit. Menurut data
BPJS Kesehatan pada web Penagihan disebut dengan sistem
penagihan piutang. Penagihan dilakukan kepada peserta yang bukan
penerima upah agar peserta tidak menumpuk tunggakan.
Menumpuknya tunggakan menyebabkan dinonaktifkan kartu BPJS
Kesehatan yang dapat mengganggu peserta mendapatkan pelayanan

kesehatan. Menurut data Bpjs-kesehatan.go.id peserta JKN per 31



Maret 2022 berjumlah 30.972.748 jiwa. Seiring dengan peningkatan
jumlah peserta, jumlah piutang iuran bulanan yang diterima BPJS
Kesehatan juga semakin meningkat. Berdasarkan latar belakang
banyaknya peserta mandiri yang menunggak atau tidak membayar
iuran wajib kepada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar,
penagihan piutang peserta mandiri di BPJS Kesehatan dapat dilakukan
melalui beberapa cara seperti, Sistem Penagihan luran Terintegrasi
(SIMANIS) telecollecting. Aplikasi penagihan iuran SIMANIS ini memiliki
banyak fitur. Tiap fitur memiliki fungsi yang berbeda-beda namun
terintegrasi, sehingga untuk mengoprasikanya memerlukan  skill ,
penguasaan untuk jalannya sistem itu sendiri. User yang menggunakan
aplikasi ini berjumlah 5 orang.

Menurut data yang dimuat dalam website nasional.kompas.com
46,3% atau 14,340,382.324 dari 30.972.748 jiwa per 31 Maret 2022
tidak disiplin membayar iuran alias menunggak. Sehingga
menyebabkan diperlukan pengguna baru, namun jika dilakukan proses
rekrutmen diperlukan proses yang panjang dan memerlukan waktu yang
lama. Sehingga untuk sementara waktu diberdayakan anak PKL. Yang
pada dasarnya belum menguasai sistem, belum mengetahui dimana
tombol-tombol harus di klik sehingga perlu adanya pendampingan.
Mengingat waktu dari pegawai BPJS Kesehatan terbatas dan secara
psikologi anak pkl tidak terlalu percaya diri untuk mengganggu waktu

dari pegawai. Sehingga sangat diperlukan sebuah dokumen yang dapat



memberikan panduan bagaimana cara mengoperasionalkan sistem ini,
maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Manual Book SIMANIS
Sebagai Panduan Dalam Menggunakan Sistem Penagihan Piutang
Peserta Mandiri Di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana menyusun
manual book “ SIMANIS” sebagai panduan dalam penggunaan
sistem penagihan piutang peserta mandiri di BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Denpasar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan ini sebagai berikut: Untuk mengetahui sistem
penagihan piutang peserta mandiri di BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Denpasar.
D. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penulisan ini sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
a. Menambah wawasan mengenai SIMANIS sebagai sistem
penagihan piutang peserta mandiri di BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Denpasar
b. Menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan

mengaplikasikan teori-teori yang telah didapatkan selama



kuliah secara langsung di dunia kerja khususnya di BPJS

Kesehatan Kantor Cabang Denpasar.

2. Bagi Lembaga
a. Dapat dijadikan bahan literatur untuk menambah
pengetahuan khususnya bagi mahasiswa Politeknik
Negeri Bali yang ingin melakukan penelitian tentang
piutang usaha.
3. Bagi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar
a. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait
sistem penagihan peserta mandiri di BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Denpasar.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Denpasar. Terletak di Jalan Panjaitan No.6,
Panjer,Denpasar Seletan,Kota Denpasar,Bali.
2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian dalam menyusun tugas akhir ini
adalah SIMANIS Sebagai Panduan dalam menggunakan Sistem

Penagihan Piutang di BPJS Kesehatan Cabang Denpasar.



3. Data Penelitian
a. Jenis Data
Dalam Penyusunan laporan penelitian ini penulis menggunakan
Data Kualitatif.

1) Data Kualitatif adalah data yang tidak bias diukur
atau dinilai dengan angka secara langsung
karena data ini berupa informasi atau keterangan
yang berhubungan dengan permasalah yang
diteliti, seperti sejarah perusahaan dan Manual
Book” SIMANIS” sebagai sistem penagihan
piutang peserta mandiri di BPJS Kesehatan
Cantor Cabang Denpasar.

b. Sumber Data

Dalam penyusunan laporan penelitian ini  penulis
menggunakan Data Sekunder.
1) Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber- sumber atau informasi yang
telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi
data-data peserta mandiri yang memiliki tunggakan
iuran serta berupa data peserta bukan penerima upah.
Dan data sekunder ini juga meliputi sejarah BPJS

Kesehatan.



c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung kegiatan
perusahaan serta melakukan pecatatan data yang
diperoleh pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Denpasar.
2) Wawancara
Pengumpulan data dengan cara bertanya secara
langsung kepada instansi.
3) Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan
data yang dengan cara membaca buku BPJS
Kesehatan yang memuat peraturan tentang penagihan
atau jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian
ini.
d. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisi data yang digunakan dalam
penyusunan penelitian ini adalah teknik analisis deskripsi
kualitatif yaitu analisis dengan data melalui penerimaan ,
pengumpulan dan analisis untuk membentuk teks deskripsi
atau laporan untuk mencapai kesimpulan yang benar.

Penulis menggunakan teknik analisis data untuk



mendeskripsikan BPJS Kesehatan Kantor Cabang
Denpasar dan menjelaskan Manual Book “SIMANIS”
Sebagai Sistem Penagihan Piutang Peserta Mandiri di

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan pembahasan di bab IV, dapat disimpulkan
bahwa penyusunan manual book “SIMANIS” sebagai sistem
penagihan piutang peserta mandiri di BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Denpasar dibuat dengan mengikuti metode SDLC (System
Development Life Cycle). Adapun tahap-tahap dalam menyusun
manual book SIMANIS sebagai berikut : 1) Planning, penyusunan
manual book SIMANIS ini dimaksudkan untuk membantu orang-
orang yang baru bekerja di BPJS Kesehatan maupun pihak
manajemen yang belum mengetahui jalannya sistem SIMANIS, 2)
Analysis, dilakukan dengan melakukan observasi secara
keseluruhan mengenai tampilan atau interface sistem SIMANIS, 3)
Design, memberikan keterangan kegiatan atau proses-proses yang
dilakukan disetiap tampilan atau interface sistem SIMANIS, 4)
Implementation, dilakukan dengan menyusun manual book
SIMANIS dan mengerjakan secara kontinue antara tampilan dan

penjelasan, 5) Controling, melakukan cross check kepada pihak



manajemen BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar untuk
melakukan verifikasi atas pembuatan manual book SIMANIS.
Sehingga dengan adanya manual book SIMANIS ini membuat
pengguna baru menjadi paham tehadap cara mengaplikasikan
aplikasi SIMANIS tersebut. Manual Book SIMANIS ini dapat
dipelajari secara mandiri oleh operator sistem sehingga

memudahkan dalam transformasi kecakapan memakai sistem.

B. Saran

Berdasarkan pemaparan pembahasan dan kesimpulan diatas,

berikut saran yang diajukan oleh peneliti:

1. Diharapkan manual book ini dapat dipakai agar membantu
mempermudah pekerjaan khususnya pengguna baru dalam
menjalankan aplikasi SIMANIS di BPJS Kesehatan.

2. Manual book ini diperbanyak hard/soft copy dan dapat
disosialisasikan kepada orang-orang yang berkepentingan

khususnya dalam menjalankan Aplikasi SIMANIS.
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